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Abstrak 

Perkembangan dunia usaha menuntut sistem manajemen inventaris yang 

responsif, akurat, dan terintegrasi untuk meningkatkan efisiensi operasional. PT 

Helihan Surya Gemilang masih menghadapi kendala pengelolaan stok akibat 

pendataan barang yang dilakukan secara manual, keterlambatan pembaruan data, 

potensi kesalahan pencatatan, serta keterbatasan pemantauan ketersediaan barang 

secara real-time. Penelitian ini bertujuan membangun Sistem Informasi Inventaris 

Gudang berbasis web menggunakan metode Waterfall, yang meliputi tahapan 

analisis kebutuhan, perancangan sistem, pengodean, pengujian, dan pemeliharaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem ini mampu mengintegrasikan data 

inventaris secara real-time, meningkatkan akurasi pencatatan stok, dan 

mempermudah pemantauan barang. Selain itu, sistem dilengkapi dengan fitur 

manajemen hak akses pengguna serta pencatatan riwayat transaksi (audit trail) 

untuk mengoptimalkan pengawasan stok. Implementasi sistem ini diharapkan dapat 

mendukung efisiensi manajemen gudang serta mempercepat pengambilan 

keputusan terkait ketersediaan barang di PT Helihan Surya Gemilang. 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Inventaris, Website, Database, Metode 

Waterfall.   

 

Abstract 

Modern business demands more responsive, accurate, and integrated 

inventory management systems to enhance operational efficiency. PT Helihan 

Surya Gemilang currently faces stock management challenges, including manual 

data entry, delayed information updates, recording errors, and limited real-time 

inventory monitoring. This study aims to develop a web-based Warehouse Inventory 
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Information System applying the Waterfall method, encompassing requirements 

analysis, system design, implementation, testing, and maintenance. The findings 

indicate that the developed system effectively integrates inventory data in real-time, 

improves recording accuracy, and simplifies stock monitoring. Furthermore, the 

system incorporates role-based access control and transaction logging to 

streamline stock supervision. The implementation of this information system is 

expected to significantly improve warehouse management productivity and support 

data-driven decision-making regarding inventory availability at PT Helihan Surya 

Gemilang. 

Keywords: Information System, Inventory Management, Web Application, 

Database, Waterfall Method. 
 

PENDAHULUAN 

Perkembangan dalam bidang 

teknologi informasi mendorong 

perusahaan-perusahaan untuk 

memaksimalkan jalannya proses 

bisnis dengan cara menerapkan 

sebuah sistem yang terkomputerisasi. 

Salah satu aspek yang memerlukan 

dukungan teknologi adalah 

pengelolaan inventaris gudang.  

PT. Helihan Surya Gemilang 

masih menjalankan sebagian proses 

inventaris secara manual. Pengelolaan 

stok yang masih dikerjakan dengan 

cara konvensional kerap 

menyebabkan kekeliruan dalam 

pencatatan serta ketidakcocokan 

jumlah barang yang tersedia dan 

keterlambatan proses distribusi 

barang. 

Kondisi ini membuat proses 

pemantauan stok menjadi tidak 

berjalan dengan maksimal dan 

berisiko menghasilkan informasi yang 

tidak akurat.  

Beberapa penelitian sebelumnya 

telah membahas penerapan sistem 

informasi berbasis website dalam 

pengelolaan persediaan dan 

inventaris. Penelitian Wau (2022) 

mengembangkan sistem informasi 

inventaris gudang berbasis web 

dengan pendekatan Waterfall, yang 

meliputi manajemen stok, pencatatan 

penerimaan dan pengeluaran barang, 

serta penyusunan laporan transaksi. 

Hasil studi ini mengungkapkan bahwa 

penggunaan sistem informasi tersebut 

mampu mendukung kelancaran proses 

pengelolaan persediaan di gudang dan 

penyajian informasi secara lebih cepat 

dan akurat. 

Penelitian Ginting et al. (2019) 

mengembangkan Sistem informasi 

stok barang di gudang untuk Tewangi 

Indonesia menggunakan metode 

Waterfall, PHP, dan MySQL. Sistem 

yang dibangun berfungsi untuk 

mengatur keluar-masuknya barang 

dan dinilai lewat Black Box Testing. 
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Dari pengujian tersebut, ditemukan 

bahwa sistem ini mampu 

mempermudah pengelolaan stok 

dengan cara digital. 

Penelitian Saputro et al. (2023)  

mengembangkan Sistem Informasi 

Gudang di PT ZEF Energi Jakarta 

dibangun dengan pendekatan 

Waterfall. Penelitian tersebut 

dilatarbelakangi oleh proses 

pencatatan dan pengecekan stok yang 

masih dilakukan menggunakan 

Microsoft Excel dan secara manual 

sehingga berpotensi menimbulkan 

ketidakkonsistenan data. Sistem yang 

dikembangkan digunakan untuk 

membantu proses pengelolaan dan 

pemantauan data gudang. 

Setiawan et al.(2024) 

mengembangkan sistem inventaris 

gudang berbasis web di PT Mitra 

Kasih Perkasa yang menerapkan 

metode Waterfall. Sistem ini 

mencakup pengelolaan kategori 

barang, data barang, barang yang 

masuk, barang yang keluar, serta data 

pelanggan, dan juga menerapkan 

sistem hak akses untuk admin dan 

manajer. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa sistem berbasis 

web mampu membantu 

menyelesaikan masalah pencatatan 

inventaris yang sebelumnya dilakukan 

secara manual. 

Tabel 1. Matrik Perbandingan  

State Of The Art 

Para

meter 

Perba

nding

an 

Setiawan 

et al. 

(2024)  

Saputro 

et al. 

(2023) 

Ginting 

(2022)  

Wau 

(2022)  

Metod

e 

Penge

mban

gan 

Waterfall 

(Analisis 

PIECES & 

UML)  

Waterfal

l 

(Activity 

Diagram

)  

Waterfall 

(UML)  

Waterfa

ll 

(UML)  

Metod

e 

Pengu

jian 

Black 

Box 

Testing  

Black Box 

Testing  

Black Box 

Testing  

Tidak 

dijelask

an 

secara 

eksplisi

t  

Hak 

Akses 

(User 

Role) 

2 Aktor 

(Admin, 

Manajer)  

3 Aktor 

(Admin, 

Gudang, 

Produksi

)  

Single 

Role 

(Admin 

Gudang)  

Multi 

Role 

(Admi

n, 

Kepala 

Toko)  

Pengelol

aan 

Barang 

Mengelol

a jenis & 

data 

barang  

Data 

barang 

& 

kategori 

barang  

Variasi, 

kategori, 

produk, & 

posisi rak  

Data 

barang

, 

katego

ri, & 

satuan  

Transak

si Masuk 

& 

Keluar 

Pencatatan 

transaksi 

masuk, 

keluar, & 

data 

customer  

Pencatatan 

transaksi 

barang 

masuk & 

keluar/pen

giriman  

Pencatatan 

order/pesana

n pelanggan  

Pembelia

n 

(supplier)

, 

penjualan 

(custome

r), & 

barang 

retur/ope

rasional  

Monit

oring 

Stok 

Tampilan 

statistik 

stok pada 

dashboar

d  

Cek 

stok 

barang 

& 

kalkulas

i 

otomati

s  

Indikator 

stok 

menipis 

(low stock 

<10)  

Fitur 

penyes

uaian 

stok, 

pemba

talan 

stok, & 

rekons

iliasi  
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Riwayat 

Transak

si 

Cetak 

laporan 

transaksi 

masuk/kelu

ar  

Laporan 

stok, 

pengiriman, 

& supplier  

Laporan 

order harian 

& ekspor 

dokumen 

PDF  

Lapora

n rinci 

(pemb

elian, 

penjua

lan, 

retur, 

pendap

atan, & 

laba)  

Berdasarkan perbandingan pada 

Tabel 1, penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa sistem informasi 

inventaris berbasis web telah 

menerapkan berbagai fungsi 

pengelolaan persediaan dengan 

cakupan yang berbeda. Pada aspek 

pengelolaan barang, penelitian 

Setiawan et al. (2024), Saputro et al. 

(2023), Ginting (2022), dan Wau 

(2022) telah menyediakan 

pengelolaan data barang dan kategori 

dengan karakteristik yang disesuaikan 

dengan kebutuhan masing-masing 

objek penelitian. Pada aspek transaksi, 

penelitian terdahulu telah mencakup 

pencatatan barang masuk dan keluar, 

pengiriman, pemesanan, pembelian, 

penjualan, serta retur. Dari aspek hak 

akses, terdapat penerapan satu 

maupun beberapa peran pengguna, 

seperti admin, manajer, gudang, dan 

produksi. Sementara itu, monitoring 

stok telah diterapkan dalam bentuk 

statistik stok, pengecekan dan 

kalkulasi stok, indikator stok menipis, 

hingga penyesuaian dan rekonsiliasi 

stok. Pada aspek pelaporan, penelitian 

terdahulu juga telah menyediakan 

laporan dengan cakupan yang 

berbeda, mulai dari laporan transaksi 

hingga laporan pembelian, penjualan, 

retur, pendapatan, dan laba. Dengan 

demikian, fungsi dasar pengelolaan 

inventaris, transaksi, hak akses, 

monitoring stok, dan pelaporan bukan 

merupakan aspek yang sepenuhnya 

baru dalam penelitian ini. 

Meskipun penelitian terdahulu 

telah mengembangkan berbagai 

fungsi inventaris, hasil perbandingan 

menunjukkan bahwa cakupan fungsi 

dan pendekatan evaluasi yang 

digunakan masih beragam. 

Pengelolaan barang, transaksi masuk 

dan keluar, hak akses, monitoring 

stok, serta pelaporan telah diterapkan 

pada penelitian terdahulu, tetapi 

implementasinya memiliki fokus dan 

tingkat integrasi yang berbeda sesuai 

dengan kebutuhan masing-masing 

objek penelitian. Selain itu, metode 

pengujian belum diterapkan secara 

seragam, sebagian penelitian 

menggunakan Black Box Testing, 

sedangkan pada Wau (2022) metode 

pengujian tidak dijelaskan secara 

eksplisit. Perbedaan tersebut 

menunjukkan adanya ruang penelitian 

pada aspek integrasi fungsi inventaris 

dalam satu sistem serta evaluasi 

sistem yang dilakukan secara lebih 

terstruktur. Dengan demikian, 

permasalahan ilmiah yang menjadi 

perhatian penelitian ini bukan sekadar 

penerapan sistem inventaris berbasis 

web pada objek yang berbeda, 
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melainkan bagaimana 

mengintegrasikan pengelolaan data 

barang, transaksi barang masuk dan 

keluar, hak akses pengguna, 

monitoring stok, serta pencatatan 

aktivitas transaksi sesuai dengan alur 

operasional objek penelitian dan 

mengevaluasi fungsi sistem yang 

dikembangkan. 

Berdasarkan kesenjangan 

tersebut, penelitian ini 

mengembangkan sistem informasi 

inventaris gudang berbasis web pada 

PT Helihan Surya Gemilang dengan 

mengintegrasikan pengelolaan data 

barang, transaksi barang masuk dan 

barang keluar, hak akses pengguna, 

monitoring stok, serta pencatatan 

riwayat transaksi. Sistem 

dikembangkan menggunakan metode 

Waterfall dan dilakukan pengujian 

menggunakan black box testing dan 

User Acceptance Testing(UAT) untuk 

memastikan fungsi sistem berjalan 

sesuai dengan kebutuhan yang telah 

ditetapkan. Penerapan sistem pada PT 

Helihan Surya Gemilang diarahkan 

untuk menyesuaikan integrasi fungsi 

tersebut dengan alur pengelolaan 

inventaris yang sebelumnya masih 

dilakukan secara manual. 

 

LANDASAN TEORI 

Sistem informasi adalah satu 

kesatuan yang melibatkan individu, 

perangkat keras, perangkat lunak, 

aturan kerja, serta data yang saling 

terhubung dalam proses 

pengumpulan, pemrosesan, 

penyimpanan, dan penyajian 

informasi yang diperlukan dalam 

mendukung kegiatan organisasi 

Puspita et al. (2026).  Penerapan 

sistem informasi dalam perusahaan 

dapat membantu proses pengelolaan 

data menjadi lebih terstruktur 

sehingga data yang dihasilkan mampu 

dimanfaatkan sebagai penunjang 

aktivitas operasional serta proses 

pengambilan keputusan. Dalam 

pengelolaan persediaan, sistem 

informasi dapat digunakan untuk 

mengintegrasikan proses pencatatan 

barang, transaksi, dan penyajian 

informasi stok sehingga pengelolaan 

data dapat dilakukan secara lebih 

Rahayu et al. (2024) 

Inventaris merupakan kumpulan 

barang yang dimiliki dan digunakan 

oleh suatu organisasi untuk 

menunjang kegiatan operasional. 

Pengelolaan inventaris meliputi 

proses pencatatan, penyimpanan, 

pemantauan, dan pengendalian barang 

agar jumlah persediaan dapat 

diketahui dengan baik. Sistem 

informasi inventaris dapat membantu 

mengatasi permasalahan pencatatan 

manual, ketidaksesuaian data, serta 

kesulitan dalam memantau pergerakan 

barang Pamungkas et al. (2024) 

menunjukkan bahwa sistem informasi 

stok gudang yang berbasis situs web 

bisa dipakai untuk mengatur 
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persediaan, mendokumentasikan 

penerimaan barang, serta pencatatan 

pengeluaran barang serta 

menghasilkan laporan transaksi. juga 

menerapkan sistem informasi untuk 

mengelola pergerakan persediaan 

barang secara terkomputerisasi. 

Website merupakan media yang 

dapat digunakan untuk menyediakan 

layanan sistem informasi yang dapat 

diakses lewat peramban web dengan 

menggunakan koneksi internet 

maupun jaringan internal kantor. 

Amalia et al.(2024) Sistem berbasis 

website memungkinkan data dikelola 

secara terpusat sehingga informasi 

dapat digunakan oleh setiap pengguna 

berdasarkan izin akses yang telah 

ditetapkan. Dalam pengelolaan 

inventaris, sistem berbasis website 

dapat digunakan untuk melakukan 

penginputan, pengolahan, pencarian, 

pemantauan, dan pelaporan data 

persediaan.  

 Ummah (2019) menerapkan 

sistem inventaris gudang Berbasis 

web yang meliputi pengelolaan data 

barang, barang yang masuk, serta 

barang yang keluar dan penerapan hak 

akses pengguna. Penggunaan basis 

data dalam sistem juga 

memungkinkan data inventaris 

disimpan secara terstruktur sehingga 

informasi mengenai barang dan 

transaksi dapat dikelola secara lebih 

konsisten. 

Metode Waterfall adalah salah 

satu pendekatan dalam pengembangan 

perangkat lunak yang dilaksanakan 

secara terstruktur dan bertahap, 

melalui serangkaian langkah-langkah 

yang mencakup analisis kebutuhan, 

perancangan, penerapan, pengujian, 

serta perawatan sistem Rahayu et al. 

(2024).  

Pada langkah analisis kebutuhan, 

dilakukan pengenalan atas kendala 

serta keperluan pemakai, lalu 

berlanjut ke proses desain sistem dan 

penyusunan basis data. Tahap 

penerapan dipakai untuk mengubah 

sketsa desain menjadi baris kode, 

sementara fase pengujian dijalankan 

guna memverifikasi bahwa setiap fitur 

sistem beroperasi selaras dengan 

kebutuhan. Pendekatan Waterfall 

telah dipakai dalam membangun 

sejumlah sistem inventaris dan 

pergudangan seperti penelitian 

Rahayu et al. (2024), Fisa Wisnu 

Wijaya (2022), serta Nur hidayati 

(2019). Penggunaan metode tersebut 

memungkinkan proses pengembangan 

dikerjakan dengan cara yang teratur, 

mengikuti langkah-langkah yang 

sudah ditetapkan sebelumnya. 

UML (Unified Modeling 

Language) adalah sebuah bahasa 

pemodelan yang dipakai untuk 

mendeskripsikan struktur, alur proses, 

serta interaksi yang terjadi dalam 

suatu sistem perangkat lunak. 

Menurut Wijaya dan Lomban (2022) 
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UML dapat diaplikasikan lewat 

berbagai macam diagram, antara lain 

Use Case Diagram yang berfungsi 

untuk memvisualisasikan hubungan 

antara pengguna dan sistem, Activity 

Diagram yang menjelaskan aliran 

kegiatan, Class Diagram yang 

memperlihatkan struktur serta 

keterkaitan antar kelas, dan Sequence 

Diagram yang menguraikan urutan 

interaksi pada sebuah proses. Setelah 

sistem selesai dibangun, proses 

pengujian bisa dijalankan dengan 

memakai teknik Black Box Testing, 

yaitu pengujian yang berfokus pada 

fungsionalitas sistem berdasarkan 

input dan output yang dihasilkan, 

tanpa perlu memeriksa atau 

memahami struktur internal dari kode 

program. Ari et al.(2026) serta Wau( 

2022) menerapkan pengujian terhadap 

sistem yang dikembangkan untuk 

menjamin bahwa sistem mampu 

beroperasi sebagaimana yang 

diharapkan. Metode pengujian User 

Acceptance Testing (UAT) 

merupakan pengujian yang dilakukan 

untuk mengetahui kesesuaian sistem 

dengan kebutuhan dan penerimaan 

pengguna akhir  (Zulkarnaini, 2023).  

Dengan pengujian UAT peneliti 

dapat mengetahui layak atau tidak 

sistem ini di implementasikan. 

Winanti et al( 2024) 

Dalam penelitian ini Black Box 

Testing dilakukan untuk memastikan 

setiap fungsi sistem berjalan sesuai 

dengan spesifikasi yang telah 

ditentukan. Sedangkan pengujian 

UAT dilakukan dengan melibatkan 

pengguna sebagai responden untuk 

mengetahui kesesuaian sistem dengan 

kebutuhan pengelolaan inventaris, 

tingkat kemudahan penggunaan, dan 

penerimaan pengguna terhadap sistem 

yang telah dikembangkan 

 

METODE PENELITIAN 

Metode pengumpulan data pada 

penelitian ini dilakukan dengan cara 

Observasi, wawancara, dan studi  

literatur. Peneliti melakukan observasi  

secara langsung di PT. Helihan Surya 

Gemilang pada bulan Mei 2026 

sebanyak 4 kali, yaitu pada tanggal 3, 

10, 17, dan 24 Mei 2026 dengan durasi 

± 2-3 jam pada setiap kunjungan 

(pukul 09.00 - 12.00 WIB). Peneliti 

memfokuskan pada alur penerimaan 

barang, pencatatan barang masuk, 

penyimpanan barang, pencatatan 

barang keluar, pembaruan stok, 

pemeriksaan persediaan, penelusuran 

riwayat transaksi, dan penyusunan 

laporan inventaris. Peneliti 

memfokuskan pada alur penerimaan 

barang, pencatatan barang masuk, 

penyimpanan barang, pencatatan 

barang keluar, pembaruan stok, 

pemeriksaan persediaan, penelusuran 

riwayat transaksi, dan penyusunan 

laporan inventaris. 

Data hasil observasi kemudian 

dianalisis melalui tiga tahap, yaitu 
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mengidentifikasi alur proses 

pengelolaan inventaris yang sedang 

berjalan, mengidentifikasi 

permasalahan dan kebutuhan 

pengguna berdasarkan hasil 

pengamatan, serta memetakan hasil 

identifikasi tersebut menjadi 

kebutuhan fungsional sistem. Hasil 

analisis digunakan sebagai dasar 

dalam menentukan fitur dan fungsi 

sistem, termasuk pengelolaan data 

barang, transaksi barang masuk dan 

barang keluar, pembaruan stok, 

riwayat transaksi, serta penyajian 

laporan inventaris. Selanjutnya 

metode wawancara dilakukan kepada 

Bapak Fatur dan Bapak Arya selaku 

admin Gudang Untuk mendapatkan 

data tentang keperluan pengguna, 

tantangan yang dihadapi, serta aspirasi 

terhadap sistem informasi manajemen 

gudang berbasis web yang akan 

dikembangkan. Selanjutnya, Studi 

pustaka dilaksanakan dengan 

menganalisis bermacam sumber 

bacaan yang berkaitan, seperti buku-

buku, artikel akademik, dan referensi 

lainnya, sebagai landasan dalam 

memahami konsep sistem informasi, 

pengelolaan persediaan, serta 

pengembangan sistem berbasis web 

 

ANALISA DAN PERANCANGAN 

1. Tahap Analisis Kebutuhan 

Pada tahapan ini peneliti 

merincikan kebutuhan fungsional 

sistem berdasarkan hasil 

pengumpulan data yang telah 

dilakukan. 

Kebutuhan sistem yang ditetapkan 

dari hasil analisis tersebut ialah: 

Kebutuhan Fungsional untuk Admin  

1. Masuk ke dalam sistem dengan 

memanfaatkan akun yang telah 

didaftarkan. 

2. Mengelola data pengguna sistem, 

meliputi menambah, mengubah, 

dan menghapus akun petugas 

gudang.  

3. Memanage informasi produk, 

termasuk menambah, 

memodifikasi, dan menghilangan 

data produk.  

4. Mengelola data barang masuk 

meliputi menambah dan 

mengubah data barang masuk. 

5. Mengelola data barang keluar 

meliputi menambah dan 

mengubah data barang keluar. 

6. Dapat melihat laporan inventori. 

7. Dapat mencetak laporan inventori. 

8. Melakukan logout setelah selesai 

menggunakan sistem. 

Kebutuhan Fungsional untuk Petugas 

Gudang 

1. Masuk ke dalam sistem dengan 

menggunakan akun yang telah 

disediakan oleh administrator.  

2. Melihat data barang yang tersedia 

dalam sistem.  

3. Petugas Gudang dapat 

menambahkan data barang 

masuk.  
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4. Petugas Gudang dapat 

menambahkan data barang 

keluar. 

5. Melakukan logout setelah selesai 

menggunakan sistem 

 

2. Tahap Perancangan Sistem 

Tahap perancangan sistem 

dilakukan dengan mengacu pada hasil 

evaluasi kebutuhan untuk 

menciptakan desain Sistem Informasi 

Inventaris Gudang berbasis web yang 

sesuai dengan keperluan pengguna di 

PT. Helihan Surya Gemilang. Proses 

erancangan mencakup pemodelan 

yang menggunakan Unified Modeling 

Language (UML) yang meliputi 

Diagram Use Case, Diagram 

Aktivitas, serta perancangan basis 

data melalui Diagram Relasi Entitas 

(ERD). Di samping itu, antarmuka 

pengguna juga dirancang, mencakup 

halaman untuk masuk, dashboard, 

pengelolaan data barang, transaksi 

barang masuk dan keluar, serta 

laporan inventaris. 

A. Use Case Diagram 

 
Gambar 1. Use Case Diagram 

Berdasarkan gambar 1, ada beberapa 

hal yang bisa dipahami dari sistem 

informasi inventaris ini. Sistem ini 

melibatkan dua peran utama, yakni 

Admin dan Petugas Gudang. Admin 

diberi wewenang untuk mengatur data 

pengguna, mengelola informasi 

barang, mencatat transaksi pemasukan 

dan pengeluaran barang, serta dapat 

meninjau dan mencetak laporan stok. 

Di sisi lain, Petugas Gudang hanya 

memiliki akses untuk memeriksa data 

barang dan mencatat setiap transaksi 

masuk atau keluar yang terjadi.  

 

B. Activity Diagram Login 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Activity Diagram login 

Berdasarkan Gambar 2, diagram 

aktivitas login berfungsi untuk 

menjelaskan urutan langkah-langkah 

yang dilakukan oleh pengguna dan 

sistem dalam proses autentikasi 

sebelum pengguna dapat mengakses 

sistem. 

 

C. Activity Diagram Barang Masuk 

Activity diagram barang masuk 

merupakan kelola data barang masuk 

pada sistem berikut gambar 

rancangannya 
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Gambar 3. Activity Diagram Barang 

Masuk 

Berdasarkan Gambar 3, diagram 

aktivitas barng masuk digunakan 

untuk memvisualisasikan alur proses 

pengelolaan data terkait barang yang 

diterima dan dimasukkan ke dalam 

sistem, mulai dari petugas membuka 

menu Barang Masuk, menambahkan 

dan mengisi data, hingga sistem 

melakukan validasi dan menyimpan 

data ke dalam database. 

 

D. Entity Relationship Diagram 

(ERD) 

 
Gambar 4. Entity Relationship 

Diagram (ERD 

 

IMPLEMENTASI SISTEM  

Halaman Login 

 

 
Pada gambar 5. Halaman Login ini 

Halaman untuk memvalidasi 

pengguna untuk masuk kedalam 

Aplikasi Pada PT. Helihan Surya 

Gemilang. 

 

Halaman Utama Admin 

 
Gambar 6. Halaman Admin 

Pada gambar 6. Halaman utama 

pada Sistem Informasi PT. Helihan 

Surya Gemilang untuk melakukan 

Aktivitas pengecekan dan 

penginputan barang masuk dan keluar. 

 

Halaman Menu Data Masuk 

 

Gambar 7. Halaman Menu Data 

Masuk  
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Pada gambar 7. Halaman menu barang 

masuk pada Sistem Informasi PT. 

Helihan Surya Gemilang untuk 

melakukan Aktivitas pengecekan barang 

masuk. 

 

Halaman Menu Barang Masuk 

 

Gambar 8. Halaman Menu Barang  

Masuk  

Pada gambar 8. Halaman menu 

barang masuk pada Sistem Informasi 

PT. Helihan Surya Gemilang untuk 

melakukan aktivitas menambahkan 

data barang masuk. 

 

3. Tahap Pengujian 

User Acceptance Testing (UAT) 

Pengujian terhadap sistem ini 

dilaksanakan dengan pendekatan User 

Acceptance Testing (UAT). Pengujian 

UAT ini melibatkan 3 user : Staff 

gudang, Admin Gudang , dan Kepala 

Gudang. Pengujian ini dipilih karena 

untuk memastikan fungsional yang 

dibuat sudah benar-benas sesuai 

dengan yang di butuhkan. Pengujian 

ini dilakukan dengan cara menyebar 

kuesioner pada kurun waktu 1 bulan 

pada bulan Juli. 

Berikut pengujian UAT tersaji dalam 

table 2. 

Tabel 2. Hasil Pengujian UAT 

No Pertan

yaan 

Staff  Ad

mi

n  

Ke

pa

la  

Tot

al 

Persen 

tase 

1 Login 

sesuai 

hak akses 

5 5 4 14 93,33

% 

2 Menu 

Pengelol

aan data 

barang 

5 4 5 14 93,33

% 

3 Menu 

Pencatata

n barang 

masuk 

5 5 5 15 100% 

4 Menu 

Pencatata

n barang 

keluar 

4 5 5 14 93,33

% 

5 Informasi 

stok 

5 4 5 14 93,33

% 

6 Riwayat 

transaksi 

4 5 5 14 93,33

% 

7 Mengura

ngi 

kesalaha

n 

pencatata

n 

5 4 5 14 93,33

% 

8 Menu 

Laporan 

inventari

s 

5 5 4 14 93,33

% 

9 Kemudah

an 

pengguna

an 

4 5 5 14 93,33

% 

1

0 

Memperc

epat 

5 5 5 15 100% 
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pengelola

an 

 Total 47 47 48 142  

• Skor Maksimum=3×10×5=150 

• Persentase UAT= 94,67% 

Secara keseluruhan, hasil UAT 

sebesar 94,67% menunjukkan bahwa 

sistem telah memperoleh penerimaan 

yang tinggi dari pengguna yang terlibat 

dalam pengelolaan inventaris gudang. 

Hasil pengujian juga menunjukkan 

bahwa fungsi utama sistem telah sesuai 

dengan kebutuhan pengguna, 

khususnya dalam pengelolaan data 

barang, pencatatan transaksi barang 

masuk dan barang keluar, pemantauan 

stok, penelusuran riwayat transaksi, dan 

penyusunan laporan inventaris. Dengan 

demikian, UAT memberikan bukti 

bahwa sistem yang dikembangkan dapat 

digunakan oleh pengguna sesuai dengan 

peran dan kebutuhan operasionalnya 

 

Black Box testing 

Pengujian yang kedua yaitu 

menggunakan pengujian black box 

testing. Tujuannya disini adalah untuk 

melihat fungsional sistem sudah 

sesuai dengan rancangan. 

Tabel 3.  Pengujian Black Box  
Dokumen Black Box Testing 

Stud

i 

Kas

us / 

Mitr

a  

: PT 

Heliha

n 

Surya 

Gemil

ang  

 

 

Man

ajer 

: Alwi 

Zaenu

din 

Proy

ek  

Proses Pengujian  

No Use Case Ha

sil 

Uji 

Na

ma 

Pen

guji 

Tang

gal 

Peng

ujian 

Catat

an 

Pengu

ji 

1 Kasus 

Pengujian 

Login 

Usernam

e: admin 

Password

: ****** 

Captcha: 

sesuai 

kode. 

Hasil 

yang 

diharapka

n: 

- Login 

berhasil 

masuk 

Dashboar

d. 

- Login 

gagal 

menampil

kan pesan 

kesalahan

. 

- Captcha 

tervalidas

i. 

Ber

hasi

l 

Fatu

r 

29 

Juli 

2026 

Sesuai 

uji 

keteri

maan. 

2 Use Case: 

Form 

Data 

Barang 

Input data 

barang. 

Hasil 

yang 

diharapka

n: 

- Data 

valid 

tersimpan

. 

- Data 

tidak 

lengkap 

ditolak. 

Ber

hasi

l 

Fatu

r 

29 

Juli 

2026 

Sesuai 

uji 

keteri

maan. 

3 Use Case: 

Form 

Barang 

Masuk 

Input 

tanggal, 

barang, 

jumlah, 

supplier. 

Hasil 

yang 

Ber

hasi

l 

Fatu

r 

29 

Juli 

2026 

Valida

si 

berjal

an. 
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diharapka

n: 

- Data 

valid 

tersimpan 

dan stok 

bertamba

h. 

- 

Jumlah<=

0 atau 

supplier 

kosong 

ditolak. 

4 Use Case: 

Form 

Barang 

Keluar 

Input 

tanggal, 

barang, 

jumlah, 

tujuan. 

Hasil 

yang 

diharapka

n: 

- Data 

valid 

tersimpan 

dan stok 

berkuran

g. 

- 

Jumlah<=

0 atau 

tujuan 

kosong 

ditolak. 

Ber

hasi

l 

Fatu

r 

29 

Juli 

2026 

Valida

si 

berjal

an. 

5 Use Case: 

Laporan 

Pilih jenis 

laporan, 

periode, 

tahun. 

 

Hasil 

yang 

diharapka

n: 

- Laporan 

tampil. 

- Export 

Excel/PD

F 

berhasil. 

Ber

hasi

l 

Fatu

r 

29 

Juli 

2026 

Sesuai 

kebut

uhan. 

 

4. Tahap Pemeliharaan 

Tahap perawatan dijalankan pasca 

sistem diterapkan dan dipakai oleh 

para pengguna. Tujuannya adalah 

menjaga agar sistem terus beroperasi 

dengan kinerja terbaik dan mampu 

mendukung kebutuhan operasional 

pengguna. Kegiatan pada tahap ini 

meliputi pemantauan sistem, 

identifikasi dan perbaikan *bug*, 

pemeliharaan basis data, pencadangan 

data, pembaruan atau penyesuaian 

fitur, serta perbaikan tampilan dan 

fungsi apabila ditemukan kendala 

dalam penggunaan. Setiap perubahan 

yang dilakukan akan melalui 

pengujian kembali Untuk menjamin 

sistem terus beroperasi sebagaimana 

mestinya sesuai dengan kebutuhan, 

serta tidak mengganggu fungsi-fungsi 

yang sudah ada. 

 

KESIMPULAN 

Sistem Informasi Inventaris 

Gudang Berbasis Website ini telah 

dikembangkan untuk mendukung 

proses pengelolaan inventaris gudang 

yang meliputi pengelolaan data 

barang, pencatatan barang masuk dan 

barang keluar, pemantauan stok, 

pengelolaan riwayat transaksi, hak 

akses pengguna, serta penyusunan 

laporan inventaris. Penerapan metode 

Waterfall memungkinkan proses 

pengembangan dilakukan secara 

sistematis melalui tahapan analisis 

kebutuhan, perancangan, 

implementasi, dan pengujian. Hasil 

Pengujian Black box menunjukan 

fungsi-fungsi telah berjalan sesuai 

dengan yang dirancang. Selain itu 
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pengujian UAT yang melibatkan 3 

user yaitu Staff gudang, Admin 

Gudang , dan Kepala Gudang. 

Presentase secara keseluruhan adalah 

sebesar 94,67. Hal ini menunjukan 

penerimaan yang tinggi dari pengguna 

sistem. Dengan demikian sistem yang 

dikembangkan telah sesuai dengan 

kebutuhan PT. Helihan Surya 

Gemilang 

 

SARAN 

1. Sistem dapat dikembangkan 

dengan menambahkan fitur 

notifikasi atau peringatan ketika 

jumlah stok mencapai batas 

minimum sehingga pengguna 

dapat melakukan tindakan 

pengadaan barang secara lebih 

cepat. 

2. Pengujian performa selanjutnya 

dapat di tingkatkan dengan 

jumlah pengguna dan transaksi 

yang lebih besar. Untuk 

mengetahui kemampuan sistem 

dalam menangani peningkatan 

beban pengguna. 

3. Sistem dapat dikembangkan lebih 

lanjut dengan membuat aplikasi 

lebih responsif pada berbagai 

perangkat atau aplikasi mobile. 

Sehingga user dapat lebih 

fleksible dalam menggunakan 

sistem. 

4. Peningkatan keamanan sistem 

dengan melakukan pengujian 

keamanan untuk mengidentifikasi 

potensi kerentanan dan 

perlidungan terhadap data. 
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